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Abstrak. Peningkatan angka kekerasan terhadap perempuan dan anak di 

berbagai wilayah telah menimbulkan kebutuhan mendesak akan strategi yang 

efektif untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan daerah-daerah yang 

rawan kekerasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode 

klasterisasi berbasis algoritma K-Means dalam upaya meningkatkan 

segmentasi pola kekerasan, khususnya dalam kasus yang melibatkan 

perempuan dan anak. Dengan menggunakan data kekerasan dari berbagai 

wilayah, algoritma K-Means diterapkan untuk mengelompokkan kasus 

berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa algoritma K-Means memiliki potensi yang kuat dalam segmentasi data 

kekerasan dan mampu memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan 

metode lain pada kasus yang dipelajari. Penelitian ini memberikan wawasan 

baru dalam pengelompokan data sosial menggunakan pendekatan klasterisasi, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan upaya penanganan kasus kekerasan 

di berbagai wilayah. Penelitian ini menggunakan tahapan Knowladge 

Discovery in Database (KDD). Data yang di dapatkan bersumber dari portal 

website https://www.kaggle.com/datasets. Metode k-means clustering yang 

berfungi untuk memecah dataset menjadi beberapa kelompok / cluster. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini terdapat 2 cluster yaitu cluster 0 dengan 

jumlah anggota 1573 dan cluster 1 dengan jumlah anggota 3431. pengukuran 

performance menggunakan DBI, K=2 dengan tingkat performance 0,459 

maka tingkat performance yang terbaik karena tingkat index mendekati 0.133 

 

Abstract. The increasing number of violence against women and children in 

various regions has created an urgent need for effective strategies to identify 

and cluster areas prone to violence. This study aims to develop a clustering 

method based on the K-Means algorithm in an effort to improve the 

segmentation of violence patterns, especially in cases involving women and 

children. Using violence data from various regions, the K-Means algorithm is 

applied to cluster cases based on certain relevant characteristics. This 

research is expected to make a significant contribution to the field of data 

analysis, especially in the context of violence data clustering. The results of 

the study indicate that the K-Means algorithm has strong potential in violence 

data segmentation and is able to provide more optimal results than other 

methods in the cases studied. This study provides new insights into grouping 

social data using a clustering approach, which can ultimately improve efforts 

to handle cases of violence in various regions. This study uses the Knowledge 

Discovery in Database (KDD) stage. The data obtained comes from the 

website portal https://www.kaggle.com/datasets. The k-means clustering 

method functions to break the dataset into several groups / clusters. Based on 

the results of this study, there are 2 clusters, namely cluster 0 with a total of 

1573 members and cluster 1 with a total of 3431 members. Performance 

measurement using DBI, K = 2 with a performance level of 0.459, the best 

performance level because the index level is close to 0.133. 

mailto:nurulmuna168@gmail.comx
https://www.kaggle.com/datasets
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mengalami peningkatan pesat 

dalam dua dekade terakhir, membawa dampak 

signifikan pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk bisnis, pendidikan, dan layanan 

masyarakat[1]. Identifikasi pola kekerasan dan 

segmentasi daerah rawan kekerasan memegang 

peran penting dalam pencegahan dan 

penanganan kasus kekerasan, khususnya pada 

perempuan dan anak. Dalam kajian terbaru, isu 

ini sangat relevan karena meningkatnya jumlah 

kasus kekerasan yang membutuhkan 

penanganan secara cepat dan tepat [2]. 

Namun, keterbatasan model analisis yang 

ada seringkali menghasilkan klasifikasi yang 

tidak cukup akurat, terutama ketika menangani 

data dengan variabilitas tinggi dan distribusi 

yang tidak seragam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengatasi kesenjangan tersebut melalui 

pengembangan dan penerapan algoritma K-

Means dalam segmentasi kasus kekerasan yang 

lebih efektif.  
Memberikan perlindungan serta 

pengawasan pada kasus ini maka 

dibutuhkannya suatu metode untuk 

mengklasterisasi kasus kekerasan berdasarkan 

pemetaan wilayah Adapun pengertian metode 

algoritma k-means adalah teknik dalam analisis 

clustering yang digunakan untuk 

mengelompokan data ke dalam kelompok – 

kelompok yang disebut cluster berdasarkan 

kemiripan dari atribut data tersebut [3]. Dalam 

konteks ini, algoritma klasterisasi, khususnya 

K-Means, memiliki aplikasi luas dalam 

mengelompokkan data berdasarkan 

karakteristik tertentu. Misalnya, penerapan 

algoritma K-Means dapat membantu 

mengidentifikasi pola dalam data kekerasan 

untuk mendukung pengambilan kebijakan 

preventif dan reaktif [1]. Penelitian sebelumnya 

tentang klasterisasi kasus kekerasan 

menggunakan algoritma K-Means telah 

dilakukan dengan berbagai pendekatan untuk 

mengelompokkan kasus kekerasan terhadap 

anak dan perempuan di daerah tertentu 

berdasarkan karakteristik korban [4].  

mengaplikasikan algoritma K-Means dalam 
klasterisasi lokasi berdasarkan tingkat kejahatan di 
suatu wilayah, namun metode ini memiliki 

keterbatasan dalam menangani data dengan 
dimensi tinggi. Keterbatasan-keterbatasan ini 
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut 
yang dapat meningkatkan akurasi dan fleksibilitas 
metode klasterisasi. [5].  

Tujuan utama penelitian ini adalah 

mengembangkan metode klasterisasi 

menggunakan algoritma K-Means untuk 

meningkatkan segmentasi pola kekerasan 

terhadap perempuan dan anak. Algoritma K-

Means dipilih karena efektivitasnya dalam 

mengidentifikasi pola yang sulit terlihat dalam 

analisis. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam bidang analisis 

data dengan menyediakan metode yang lebih 

akurat dan adaptif untuk segmentasi data 

kekerasan. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendukung pengambilan 

keputusan pihak berwenang dalam pencegahan 

kekerasan dan alokasi sumber daya secara 

efektif di wilayah yang teridentifikasi sebagai 

rawan kekerasan.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Data Kekerasan  

Analisis ini dapat menghasilkan 

pengetahuan baru tentang pola, tren, dan 

faktor-faktor yang menyebabkan kekerasan. 

Pengetahuan baru ini dapat digunakan untuk 

menentukan langkah-langkah yang tepat dalam 

menekan kasus kekerasan di Jawa Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

klasterisasi kasus kekerasan di Jawa Barat 

berdasarkan kelompok usia menggunakan 

algoritma K-Means Clustering [6]. 

 

 2.2 Clustering 
Data mining adalah suatu proses yang 

mengekstrak informasi berguna dari sejumlah 

besar data dengan menggunakan berbagai 

teknik dan algoritma untuk menemukan pola 

atau pengetahuan yang tersembunyi dalam data, 

yang membantu membuat keputusan yang lebih 

baik dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang apa yang ada di dalam data[5]. . 
Teknik data mining clustering akan 

mengelompokkan data dengan karakteristik 

yang sama dan mengelompokkan data dengan 

karakteristik yang berbeda ke kelompok lain. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan algoritma K- 

Means yaitu mengelompokkan data 

berdasarkan titik pusat klaster atau centroid 

terdekat dengan data [7]. Untuk 

mengelompokkan kumpulan data menjadi 

sejumlah kelompok yang terdiri dari entitas atau 

objek yang memiliki karakteristik yang serupa, 

teknik data mining yang dikenal sebagai 

clustering digunakan [8]. Penelitian ini akan 

memberikan kontribusi dengan menggunakan 

pendekatan clustering yang lebih canggih yaitu 

algoritma k-means. 

 

2.3 K-Means 
Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumentasi dengan memanfaatkan data 

sekunder. Data yang digunakan berupa jumlah 

tingkat kekerasan yang diambil dari platform 

Kaggle. Berdasarkan deskripsi yang terdapat di 

situs Kaggle, data ini ditranskripsi dari laporan 

kejahatan asli yang diketik di atas kertas. Data 

tersebut mencakup jumlah tingkat kekerasan di 

kota Los Angeles sejak tahun 2020.[9] Metode 

clustering yang dievaluasi dengan K-Means 

dapat memberikan hasil yang optimal dan 

akurat untuk menyatukan data yang memiliki 

ciri yang serupa dan berbeda dari yang 

lain[10]. 

 

2.4 DBI  
Penelitian ini menggunakan teknik 

kinerja Davies Bouldin Index [11].Nilai DBI 

yang rendah, atau sama sekali tidak ada, 

menunjukkan kualitas kluster yang dihasilkan 

[12]. 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang diusulkan dalam 

judul “Algoritma K-Means Untuk 

Meningkatkan Segmentasi Pola Kekerasan” 

cenderung bersifat kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Knowledge 

Discovery in Databases (KDD) untuk 

membangun model pengelompokan data 

kekerasan. Adapun tahapannya sebagai berikut: 

 

 

3.1 Data Selection 
Data Kekerasan Kota Los Angeles. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari laporan warga setempat dan ditulis 

tangan yang memiliki 7500 baris dan dipotong 

menjadi 5004 dan 6 atribut.  

3.2 Preprocessing 
Preprocessing data, juga dikenal 

sebagai data cleaning, adalah proses 

membersihkan data dari elemen yang tidak 

penting seperti data duplikat, nilai yang hilang, 

dan outlier. Proses ini dilakukan dengan 

mengubah tipe data dari sumber data 

sebelumnya untuk menghapus data duplikat, 

nilai yang hilang, dan typo. 

3.3 Data Transformation 
Transformasi data adalah proses 

mengubah jenis data sehingga sesuai dengan 

analisis yang akan dilakukan. Pada atribut 

status, data dalam penelitian ini diubah dari 

non-numerik menjadi numerik. 

 

3.4 Data Mining 

Tahap awal proses data mining, yang 

merupakan inti dari proses KDD, dilakukan 

dengan algoritma clustering K-means. Selain 

itu, untuk melakukan evaluasi kinerja, 
Mengenai berapa banyak cluster yang ideal, 

Davies Bouldin Index (DBI) digunakan. 

Selanjutnya, proses iteratif dilakukan untuk 

menghasilkan nilai keanggotaan yang stabil 

untuk setiap kelompok data mining. 

 

3.5 Evaluation 

Merupakan proses melihat atau menilai 

pola yang sudah ada sebelumnya. Ini dilakukan 

untuk menentukan apakah pola memberikan 

hasil yang diharapkan dan membantu dalam 

pengambilan keputusan. 

3.6 Knowledge 

Tahap ini melibatkan analisis 

menyeluruh terhadap pola, tren, atau hubungan 
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dalam data. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

membuat kesimpulan yang relevan dan 

membuat keputusan yang didukung oleh 

informasi yang diperoleh dari analisis yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam penelitian ini, metodologi 

Knowledge Discovery in Databases (KDD) 

digunakan. 

4.1 Data Selection 

 Atribut pertama adalah Nomor Urut 

(NO), yang menjelaskan urutan data. Atribut 

berikutnya adalah Area Name yang 

menjelaskan nama area dimana kejadian itu 

terjadi, diikuti oleh CRM CD Desc (Criminal 

Code Description), yang menjelaskan deskripsi 

kode kejahatan kriminal, selanjutnya ada Vict 

Age yang  menjelaskan usia dan Vict Sex 

adalah jenis kelamin “F” artinya Female dan 

“M” artinya Male, lalu ada date occ yang 

menjelaskan waktu kejadian. Nilai-nilai ini 

akan digunakan sebagai dasar dalam proses 

clustering dengan menggunakan algoritma K-

Means. 

4.2 Preprocessing 

 Untuk memastikan bahwa data akurat 

dan relevan dengan tujuan penelitian, berbagai 

prosedur dilakukan selama tahap pre-

processing data. Berikut ini adalah penjelasan 

tentang proses pemrosesan data sebelum 

menggunakannya. Data akan diperiksa untuk 

nilai yang salah, typo, atau duplikat setelah 

proses seleksi data. 

 
Gambar 4. 1 Operator Read CSV, Select Attrbutes 

Dan Set Role. 

4.3 Transformation 

 Selanjutnya, transformasi data 

dilakukan untuk mengonversi atribut nominal 

menjadi numerik menggunakan operator 

Nominal to Numerical. Konversi ini bertujuan 

agar data kategori dapat dianalisis secara 

optimal. Gambar 4.2 di bawah ini menunjukan 

proses transformasi data.  

 
 Gambar 4. 2 Operator Nominal To Numerical 
menunjukkan penggunaan operator 

Nominal to Numerical dengan pengaturan 

parameter tertentu untuk mengonversi 

atribut nominal menjadi bentuk numerik. 

Gambar 4.3 di bawah ini menunjukan 

parameter dari operator Nominal To 

Numerical. 
 
Gambar 4. 3 Parameter Operator Nominal To 

Numerical. 

4.4 Data Mining 
Pada penelitian ini, algoritma K-

Means digunakan untuk 

mengelompokkan data kekerasan. 

 
Gambar 4. 4 Algoritma K-Means. 

Gambar 4.4 menunjukkan penggunaan 

operator Algoritma K-Means untuk 

mengelompokkan data kekerasan. Dalam 

proses ini, operator Cluster Distance 

Performance digunakan untuk mengevaluasi 

kualitas cluster dan menentukan jumlah cluster 
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(K) terbaik. Pada kasus ini, nilai K diatur 

sebanyak 10 untuk melihat variasi 

pengelompokan yang mungkin memberikan 

hasil optimal. 

 

 

4.5 Interpretation/Evaluation 

 Pada tahap evaluasi ini, kluster yang 

telah dibangun akan diperiksa kualitasnya 

menggunakan pendekatan DBI ini untuk 

menentukan kekuatan atau kualitasnya.  

 
Gambar 8. Proses Menampilkan K Terbaik 

Dalam perhitungan DBI di atas, kami 

menemukan nilai 0,133. Menurut aturan DBI, 

cluster yang dihasilkan lebih baik jika nilai DBI 

mendekati 0 atau lebih rendah. 

 

4.6 Knowledge 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

algoritma K-Means memiliki potensi yang kuat 

dalam segmentasi data kekerasan dan mampu 

memberikan hasil yang lebih optimal 

dibandingkan metode lain pada kasus yang 

dipelajari. Penelitian ini memberikan wawasan 

baru dalam pengelompokan data sosial 

menggunakan pendekatan klasterisasi, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan upaya 

penanganan kasus kekerasan di berbagai 

wilayah.  

Penelitian ini menggunakan tahapan 

Knowladge Discovery in Database (KDD). 

Data yang di dapatkan bersumber dari portal 

website https://www.kaggle.com/datasets. 

Metode k-means clustering yang berfungi untuk 

memecah dataset menjadi beberapa kelompok / 

cluster. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

terdapat 2 cluster yaitu cluster 0 dengan jumlah 

anggota 1573 dan cluster 1 dengan jumlah 

anggota 3431. pengukuran performance 

menggunakan DBI, K=2 dengan tingkat 

performance 0,459 maka tingkat performance 

yang terbaik karena tingkat index mendekati 

0.133 

Tidak hanya relevansi harus dibahas secara 

menyeluruh, tetapi pembahasan juga harus 

menjelaskan bagaimana hasil penelitian 

dibandingkan dengan temuan yang relevan. 

Akibatnya, kutipan penting harus dimasukkan 

ke dalam bagian diskusi. Pada bagian terakhir, 

hasil penelitian keilmuan harus dibahas. 

Dengan menggunakan data kekerasan dari 

berbagai wilayah, algoritma K-Means 

diterapkan untuk mengelompokkan kasus 

berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan. 

Metode ini dipilih karena kemampuannya 

dalam menangani data berukuran besar serta 

efisiensi dalam proses komputasi. Sebagai 

bagian dari analisis, algoritma K-Means juga 

dibandingkan dengan metode klasterisasi lain, 

seperti K-Medoids, guna menilai efektivitasnya 

dalam menghasilkan segmentasi yang lebih 

akurat. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam bidang 

analisis data, khususnya dalam konteks 

klasterisasi data kekerasan. 

 

4. KESIMPULAN  

Pada hasil penelitian ini, algoritma K-

Means memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pengimplementasian algoritma K-

Means untuk meningkatkan segmentasi pola 

kekerasan. Dua klaster utama terbentuk 

berdasarkan pola kekerasan yang berbeda. 

Cluster 0 dengan 1573 anggota, Cluster 1 

beranggotakan 3431. Selain itu, nilai Davies-

Bouldin Index (DBI) sebesar 0.133 pada hasil 

clustering ini menunjukkan kualitas klaster 

yang cukup baik. DBI yang lebih rendah dari 1 

mengindikasikan bahwa pemisahan antar 

klaster sudah cukup baik, meskipun masih ada 

peluang untuk peningkatan. Berdasarkan hasil 

ini, dapat disimpulkan bahwa algoritma K-

Means berhasil mengelompokkan ribuan data 

kekerasan menjadi 2 cluster. 
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